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HUBUNGAN TINGKAT AKTIVITAS FISIK DENGAN KADAR
GLUKOSA DARAH PUASA PADA LANSIA DENGAN
DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS BULELENG |

TAHUN 2025

ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang prevalensinya
terus meningkat, terutama pada kelompok lansia. Salah satu faktor penting dalam
pengendalian kadar glukosa darah adalah aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan kadar glukosa
darah puasa pada lansia dengan DM di Puskesmas Buleleng | tahun 2025.
Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross-
sectional dan melibatkan 73 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pengukuran kadar glukosa darah
puasa menggunakan glucometer dan penilaian tingkat aktivitas fisik menggunakan
kuesioner IPAQ. Hasil menunjukkan 54 responden (74%) berusia 60-69 tahun,
mayoritas perempuan 42 responden (57,7%), 62 responden tidak bekerja (84,9%),
dan berpendidikan terakhir SD 42 responden (57,5%). Rata-rata skor aktivitas
fisik responden 2345,30 MET menit/minggu dan rata-rata kadar glukosa darah
puasa 200,16 mg/dL. Uji statistik Spearman rank didapatkan nilai p = 0,000 (o =
0,05) dan nilai r = -0,871. Disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara
tingkat aktivitas fisik dan kadar glukosa darah puasa pada lansia.

Kata kunci: diabetes melitus, lansia, aktivitas fisik, kadar glukosa darah puasa
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RELATIONSHIP OF PHYSICAL ACTIVITY LEVELS AND
FASTING BLOOD GLUCOSE LEVELS IN ELDERLY PEOPLE
WITH DIABETES MELLITUS AT BULELENG I PUBLIC
HEALTH CENTER IN 2025

ABSTRAC

Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disease whose prevalence
continues to increase, especially in the elderly. One important factor in
controlling blood glucose levels is physical activity. This study aims to determine
the relationship between physical activity levels and fasting blood glucose levels
in the elderly with DM at the Buleleng | Health Center in 2025. This study used a
correlational analytical design with a cross-sectional approach and involved 73
respondents selected using a purposive sampling technique. Data were collected
by measuring fasting blood glucose levels using a glucometer and assessing
physical activity levels using the IPAQ questionnaire. The results showed that 54
respondents (74%) were aged 60-69 years, the majority were women 42
respondents (57.7%), 62 respondents were unemployed (84.9%), and 42
respondents had an elementary school education (57.5%). The average physical
activity score of respondents was 2345.30 MET minutes/week and the average
fasting blood glucose level was 200.16 mg/dL. The Spearman rank statistical test
obtained a p value = 0.000 (o = 0.05) and an r value = -0.871. It was concluded
that there was a significant relationship between physical activity levels and
fasting blood glucose levels in the elderly.

Keywords: diabetes mellitus, elderly, physical activity, fasting blood glucose.
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT AKTIVITAS FISIK DENGAN KADAR GLUKOSA
DARAH PUASA PADA LANSIA DENGAN DIABETES MELITUS
DI PUSKESMAS BULELENG |
TAHUN 2025

Oleh : Kadek Sushe Darmayanti

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang
ditandai oleh tingginya kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya. Penyakit ini semakin menjadi perhatian global karena
prevalensinya terus meningkat dari tahun ke tahun, khususnya pada kelompok
usia lanjut. Lansia merupakan kelompok populasi yang rentan terhadap berbagai
penyakit degeneratif, termasuk diabetes melitus, karena penurunan fungsi
fisiologis yang terjadi akibat proses penuaan. Salah satu aspek penting dalam
pengelolaan diabetes adalah aktivitas fisik, yang terbukti berkontribusi dalam
meningkatkan sensitivitas insulin dan menurunkan kadar glukosa darah. Namun,
pada kenyataannya, banyak lansia yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang
rendah karena keterbatasan fisik maupun kurangnya pemahaman terhadap
manfaat aktivitas tersebut. Kondisi ini menjadi permasalahan penting yang perlu
diteliti, khususnya di wilayah kerja Puskesmas Buleleng I, di mana kasus diabetes
pada lansia cukup tinggi namun pengelolaan non-farmakologis seperti aktivitas

fisik belum menjadi perhatian utama dalam intervensi kesehatan primer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara tingkat aktivitas fisik dengan kadar glukosa darah puasa pada lansia yang
menderita diabetes melitus. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain analitik korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 73 lansia dengan DM yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yakni berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Data
dikumpulkan melalui dua instrumen utama: pengukuran kadar glukosa darah

puasa menggunakan alat glucometer, dan penilaian tingkat aktivitas fisik
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menggunakan kuesioner IPAQ (International Physical Activity Questionnaire)
versi short form. Kuesioner ini menilai tiga kategori aktivitas fisik yakni ringan,
sedang, dan berat berdasarkan durasi dan frekuensi aktivitas yang dilakukan
dalam tujuh hari terakhir. Analisis data dilakukan dengan uji statistik Spearman

Rank, data berskala interval dan tidak berdistribusi normal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (74%) berada
dalam rentang usia 60-69 tahun, dengan sebagian besar berjenis kelamin
perempuan (57,7%), tidak bekerja (84,9%), dan berpendidikan terakhir Sekolah
Dasar (57,5%). Terkait hasil pengukuran kadar glukosa darah puasa, ditemukan
rata-rata kadar glukosa darah puasa pada lansia 200,16 mg/dL. Sementara itu, skor
rata-rata aktivitas fisik 2345,30 MET menit/minggu. Hasil uji Spearman Rank
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik
dengan kadar glukosa darah puasa pada lansia penderita DM, dengan nilai p
sebesar 0,000 (a = 0,05) dengan r (-0,871). Ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat aktivitas fisik seorang lansia, maka cenderung semakin baik pula
pengendalian kadar glukosa darah puasanya. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa aktivitas fisik merupakan salah

satu faktor protektif dalam pengelolaan diabetes melitus pada lansia.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan kadar glukosa darah puasa pada
lansia dengan diabetes melitus di Puskesmas Buleleng I. Lansia dengan aktivitas
fisik yang lebih tinggi cenderung memiliki kadar glukosa darah yang lebih
terkendali, sedangkan mereka dengan aktivitas rendah lebih berisiko mengalami
hiperglikemia. Oleh karena itu, aktivitas fisik dapat dijadikan sebagai salah satu
strategi non-farmakologis yang efektif untuk membantu pengelolaan diabetes
pada kelompok usia lanjut. Saran yang dapat diberikan adalah agar pihak
puskesmas dapat memasukkan edukasi terkait pentingnya aktivitas fisik dalam
program rutin pelayanan lansia, seperti program senam prolanis atau penyuluhan
kesehatan. Selain itu, diharapkan penelitian lanjutan dapat mengembangkan studi
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti pola makan, konsumsi obat,

dan indeks massa tubuh, guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif



mengenai pengaruh gaya hidup terhadap pengendalian diabetes melitus pada

lansia.
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